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TK KECAMATAN TAWANGHARJO KABUPATEN GROBOGAN 

 

Syala Ihda Ayu Fitriya, A 520 100 170, Program Studi Pendidikan Anak Usia 

Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2014, 87 Halaman. 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat pendidikan guru 

TK terhadap kualitas kegiatan belajar mengajar di Kecamatan Tawangharjo 

Kabupaten Grobogan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif komparatif. 

Dalam penelitian ini menggunakan populasi dan sampel, populasinya yaitu 52 

pendidik TK dan populasinya juga sebagai sampel dalam penelitian ini. Metode 

pengumpulan data menggunakan angket yang disebarkan secara langsung kepada 

responden penelitian. Teknik analisis data menggunakan One Way Anova dan t-

test. Hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan rata-rata kualitas mengajar 

guru TK di Kecamatan Tawangharjo adalah cukup. Hasil penelitian secara 

keseluruhan yang menggunakan One Way Anova menunjukkan adanya perbedaan 

kualitas kegiatan belajar mengajar antara tingkat pendidikan DII PGTK dengan S1 

PAUD maupun S1. Sedangkan hasil penelitian secara individu menggunakan t-

test antara DII PGTK - S1 PAUD uji t 5,251 dengan p value 0,000 terdapat 

perbedaan kualitas kegiatan belajar mengajar antara guru dengan tingkat 

pendidikan DII PGTK dengan S1 PAUD. Hasil antara S1 -  DII PGTK dengan uji 

t sebesar 3,816 dan p value 0,000 berarti ada perbedaan kualitas kegiatan belajar 

mengajar antara guru dengan tingkat pendidikan DII PGTK dengan S1 PAUD. 

Hasil antara S1 PAUD – S1 dengan uji t sebesar 0,219 dan p value 0,829 tidak 

terdapat perbedaan kualitas kegiatan belajar mengajar. Kesimpulan penelitian ini 

adalah adanya perbedaan tingkat pendidikan guru TK terhada p kualitas kegiatan 

belajar mengajar di Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan. 

 

Kata Kunci : Tingkat Pendidikan Guru TK, Kualitas Kegiatan Belajar Mengajar 
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A. Pendahuluan 

Kualitas kegiatan belajar mengajar adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik atau sumber belajar pada sustu lingkungan belajar. 

Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar adalah adanya suatu interaksi antara 

guru dan peserta didik untuk memperoleh suatu hal yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak didik.  

Kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak seharusnya 

menerapkan esensi bermain, karena bermain merupakan dunia kerja anak pra 

sekolah. Melalui bermain anak-anak dapat menghasilkan pengertian atau 

memberikan informasi, memberi kesenangan, maupun mengembangkan 

imajinasi. Esensi bermain pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 

Taman Kanak-kanak adalah hal yang sangat penting, karena melalui bermain 

anak-anak belajar mengenai hal-hal baru. Kegiatan belajar mengajar di TK 

harus didasarkan pada enam konsep pendidikan anak usia dini. Kegiatan 

pembelajaran di Taman Kanak-kanak haruslah berorientasi pada kebutuhan 

anak, setiap kegiatan di Taman Kanak-kanak disesuaikan dengan kebutuhan 

pada masing-masing anak, karena tingkat kebutuhan pada masing-masing 

anak berbeda. Konsep berikutnya yaitu berorientasi pada perkembangan anak, 

kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak di dasarkan pada 

perkembangan anak. Anak usia dini berada pada masa keemasan disepanjang 

rentang usia perkembangan manusia, masa ini merupakan periode sensitif, 

selama masa inilah anak secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus 

dari lingkungannya.  

Salah satu fakor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar di Taman Kanak-kanak adalah pendidik atau guru. peran guru dalam 

pembelajaran di Taman Kanak-kanak sangatlah penting, karena guru yang 

menentukan dan merancang setiap kegiatan yang akan dilaksankan oleh anak 

didik. Pendidik di Taman Kanak-kanak haruslah mempunyai ketrampilan dan 

tingkat pendidikan yang sesuai. Tingkat pendidikan guru juga mempengaruhi 

bagaimana sikap guru dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas, bagaimana 

pendidik membuat suatu rancangan kegiatan agar dapat mengembangkan 
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seluruh aspek perkembangan anak. Guru di di Taman Kanak-kanak berbeda 

dengan guru di sekolah dasar atau jenjang pendidikan yang lain, di dalam 

Taman Knak-kanak, guru dituntut untuk sabar dalam berbagai ha, dan guru di 

Taman-kanak harus kreatif untuk menciptakan berbagai kegiatan yang dapat 

menstimulasi perkembangan anak didik. Guru di Taman Kanak-kanak harus 

mempunyai lisensi pendidikan S1 PAUD, agar guru mengerti berbagai hal 

tentang anak, karena anak-anak adalah individu yang unik. Mengajar anak-

anak tidak semudah mengajar anak SMP atau SMA, maka dari itu pendidik 

Taman Kanak-kanak harus dibekali dengan berbagai pengetahuan yang dapat 

menunjang keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.  

Tingkat pendidikan guru TK di Kecamatan Tawangharjo dan kualitas 

kegiatan belajar mengajar akan menjadi fokus dalam penelitian ini. Hal ini 

dikarenakan kualitas kegiatan belajar mengajar guru belum sesuai dengan 

konsep-kosep kegiatan belajar mengajar di PAUD.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “ Terdapat Perbedaan Tingkat Pendidikan Guru TK Terhadap 

Kualitas Kegiatan Belajar Mengajar di TK di Kecamatan Tawangharjo 

Kabupaten Grobogan” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat 

pendidikan guru TK terhadap kualitas kegiatan belajar mengajar di Kecamatan 

Tawangharjo Kabupaten Grobogan dan hasil penelitian in dapat digunakan 

sebagai dasar pengembangan atau pedoman untuk penelitian berikutnya yang 

sejenis serta menambah ilmu pengetahuan terkait dengan tingkat pendidikan 

guru TK dan kualitas kegiatan belajar mengajar guru 

 

B. Metode Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten 

Grobogan, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan pada semester 

genap Tahun Ajaran 2013/2014.   
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Subyek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah semua guru PAUD di 

Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah yang 

berjumlah 52 pendidik anak usia dini.  

 

Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas penelitian ini adalah Tingkat Pendidikan Guru TK 

2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah Kualitas Kegiatan Belajar 

Mengajar. 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif  

komparatif, dimana bertujuan untuk membandingkan antara tingkat 

pendidikan guru TK terhadap kualitas belajar mengajar. Berdasarkan 

keterangan tersebut maka penelitian ini dapat disebut sebagai penelitian 

deskriptif komparatif. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di seluruh TK di Kecamatan Tawangharjo 

Kabupaten Grobogan. Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun 

Ajaran 2013/2014. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah guru TK se-Kecamatan Tawangharjo 

yang berjumlah 52 pendidik TK. Sedangkan semua populasi penelitian 

digunakan sebagai sampel penelitian sebanyak 52 pendidik TK diambil 

menggunakan tehnik sampling jenuh sehingga seluruh populasi digunakan 

sebagai sampel. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data penelitian menggunakan angket 

yang disebarkan secara langsung kepada responden. 
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Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini: 1) statistik deskriptif 

dan 2) analisis inferensial yang terdiri dari uji normalitas, linieritas serta 

homogenitas dan pengujian hipotesis menggunakan one way anova dan t-test 

yang dibantu menggunakan program SPSS for windows. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Deskripsi Data  

Hasil pengamatan dari 52 orang guru TK di Kecamatan Tawangharjo 

Kabupaten Grobogan dapat diketahui tingkat pendidikan dan kualitas 

KBM. 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Guru TK di Kecamatan 

Tawangharjo Kabupaten Grobogan 

Tingkat Pendidikan Guru TK f %  

DII PG-TK 32 61.5% 

S1 11 21.2% 

S1 PAUD 9 17.3% 

Jumlah 52 100 % 
            Sumber: Data primer diolah,2014 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa diketahui mayoritas 

guru TK mempunyai pendidikan DII PGTK yaitu sebanyak 32 orang atau 

sebesar 61,5%, sedangkan yang berpendidikan S1 sebanyak 11 orang  atau 

sebesar 21,2% dan paling sedikit adalah guru dengan pendidikan akhir S1 

PAUD yaitu sebanyak  9 orang atau sebesar 17,3%. Hal ini berarti guru-

guru yang mengajar di TK Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan 

sudah memiliki cukup bekal kemampuan dan keahlian untuk mengajar 

anak usia dini. 

Guru dengan latar belakang pendidikan yang tinggi pada umumnya 

cenderung memiliki kinerja mengajar yang lebih baik dibandingkan 

dengan guru dengan latar belakang pendidikan yang lebih rendah. 

Meskipun secara teoritis mereka kurang menguasai namun secara praktek 

mereka sudah mempunyai kemampuan dan pengalaman lebih banyak 

dalam mengajar anak usia dini sebagai anak didiknya, mereka lebih 
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banyak pengalaman dalam mengajar secara langsung bila dibandingkan 

dengan S1 PAUD. Sedangkan pada tingkat pendidikan S1 PAUD teori-

teori pada mata kuliahnya lebih banyak dan lebih kompleks. Teori-teori ini 

digunakan sebagai acuan atau dasar-dasar agar pada prakteknya. Hal ini 

juga mendukung hasil penelitian bahwa dilihat dari skor rata-rata kualitas 

KBM guru dengan tingkat pendidikan SI PAUD lebih tinggi skornya 

dibandingkan skor rata-rata kualitas KBM pada guru dengan tingkat 

pendidikan DII PGTK. 

Kualifikasi dan kompetensi menjadi seorang guru menjadi satu 

syarat penting untuk menunjukkan bahwa pekerjaan profesional itu 

memiliki basis keilmuan dan teori tertentu. Kualifikasi akademik diperoleh 

melalui proses pendidikan dan persiapan yang cukup lama yang dilakukan 

melalui seleksi secara terus menerus. Tingkat pendidikan seorang guru 

dalam dunia pendidikan sangatlah penting, apalagi pengaruhnya terhadap 

kinerja guru dalam mengajar anak didiknya.  

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Kualitas Kegiatan Belajar Mengajar Guru 

TK di Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan 

 

Kualitas KBM Guru TK f %  

Kurang  13 25.0% 

Cukup 29 55.8% 

Baik  10 19.2% 

Jumlah 52 100% 
     Sumber: Data primer diolah, 2014 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa mayoritas guru TK 

memiliki kualitas KBM termausk kategori cukup sebanyak 29 guru 

(55,8%), sedangkan guru dengan kualitas KBM kurang sebanyak 13 guru 

(25%) dan paling sedikit guru dengan kualitas KBM baik sebanyak 10 

guru (19,2%).  

Hal ini berarti guru mempunyai kemampuan kinerja yang cukup 

untuk mendidik anak didiknya, memberikan pengajaran yang sesuai 

tumbuh kembang anak usia dini sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditentukan. Sehingga anak memiliki perkembangan yang baik sesuai 
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dengan usianya baik dari aspek perkembangan fisik, emosi, sosial, 

kognitif, melalui pendekatan integrative dan melalui pendekatan yang 

ontegratif. 

Dalam kegiatan belajar mengajar pada setiap kegiatannya harus 

berkualitas untuk menunjang perkembangan anak didik ke arah yang lebih 

baik. Terkait dengan hal tersebut guru-guru Tk di Kecamatan Tawangharjo 

Kabupaten Grobogan sudah mempunyai kemampuan kualitas kegiatan 

belajar mengajar yang cukup baik dalam mempersiapkan anak didiknya 

kearah perkembangan yang lebih baik. Sehingga para guru sudah mampu 

menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan tahapan usia 

anak, kegiatan yang dibuat tidak asal-asalan dan mampu memperhatikan 

setiap kebutuhan anak usia dini. Guru dapat menerapkan Developmentally 

Appropriate Practice (DAP) atau dijadikan acuan atau pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang berkualitas pada pendidikan 

anak usia dini. 

2. Pengujian Hipotesis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan uj normalitas, 

linieritas dan homogenitas. Hasilnya diketahui sebaran data normal, 

homogen dan berpola linier antara kedua varibel yang dihubungkan. 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Analisis Tingkat Pendidikan DII PG TK pada Guru TK di 

Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan 2013/2014 Mampu 

Memberikan Kualitas Kegiatan Belajar Mengajar Cukup  

Pada Anak Usia Dini 

Perlakuan  t 
p 

value 
F 

p 

value 

 
Kesimpulan 

 

DII PGTK –S1 

PAUD 
5,251 0,000 

11,780 0,000 

Terdapat perbedaan 

kualitas kegiatan 

belajar mengajar 

antara tingkat 

pendidikan DII PGTK 

dengan S1 PAUD 

maupun S1. 

DII PGTK – S1 3,816 0,000 

S1 PAUD – S1 

0,219 0,829 

              Sumber: Data primer diolah, 2014 
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Tabel 4. Hasil Analisis Tingkat Pendidikan DII PGTK, S1, S1 PAUD di 

Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan 2013/2014 

Tingkat 

Pendidikan 

 

t 

 

p 

value 

 

Kesimpulan 

DII PGTK 

– 

S1PAUD 

5,251 0,000 Terdapat perbedaan kualitas kegiatan 

belajar mengajar antara guru dengan 

tingkat pendidikan DII PGTK dengan S1 

PAUD. 

DII PGTK 

- S1 

3,816 0,000 Terdapat perbedaan kualitas kegiatan 

belajar mengajar antara guru dengan 

tingkat pendidikan DII PGTK dengan S1 

PAUD. 

S1 PAUD 

– S1 

0,219 0,829 Terdapat perbedaan kualitas kegiatan 

belajar mengajar antara guru dengan 

tingkat pendidikan S1 PAUD dengan S1.  
Sumber: Data primer diolah, 2014  

 

Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan guru DII PGTK mampu memberikan kualitas kegiatan belajar 

mengajar cukup kepada anak usia dini. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan guru TK 

dengan kualitas KBM pada anak usia dini. Dengan guru dibekali berbagai 

macam kemampuan dan keahlian secara teori dan praktek mengenai 

bagaimana cara memperlakukan anak, memberikan materi-materi yang 

dibutuhkan untuk anak usia dini sehingga mereka dapat memberikan 

kualitas dalam kegiatan belajar mengajar pada anak usia dini dengan lebih 

baik. Semakin tinggi pendidikan guru dan sesuai dengan jurusan sewaktu 

mereka mengajar anak didik yaitu dalam hal ini adalah pendidikan anak 

usia dini maka semakin baik juga kualitas mereka dalam memberikan 

kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Sujiono dan Yuliani (2010 : 12) keberhasilan guru yang 

sebenarnya menekankan pada tiga kualitas dan sikap yang utama, yaitu : 

(1) guru yang memberikan fasilitas untuk perkembangan anak menjadi 

manusia seutuhnya, (2) membuat suatu pelajaran menjadi berharga dengan 

menerima perasaan anak-anak dan kepribadian dan percaya bahwa yang 

lain dasarnya layak dipercaya membantu menciptakan suasana selama 
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belajar, dan (3) mengembangkan pemahaman empati bagi guru yang peka 

atau sensitif untuk mengenal perasaan anak di dunia.  

Jadi peran guru dalam proses pembelajaran pada pendidikan anak 

usia dini sangatlah penting, karena guru dapat memfasilitasi 

perkembangan anak usia dini, dapat mengembangkan potensi anak melalui 

kegiatan-kegiatan pembelajaran yang edukatif. Kualitas seorang guru 

sangat menentukan terciptanya proses pembelajaran yang baik di dalam 

sebuah kelas. Kualitas dari seorang guru dapat dilihat dari latar belakang 

pendidikannya, serta pengalaman mengajarnya. Guru yang memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi, belum tentu sepenuhnya bagus. Dalam 

kegiatan belajar mengajar dalam setiap kegiatannya harus berkualitas 

untuk menunjang perkembangan anak didik ke arah yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Dewi (2010), 

dimana hasil penelitian diketahui latar belakang pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan dengan profesionalisme guru. Semakin baik latar 

belakang pendidikan seorang guru akan semakin meningkatkan 

profesionalisme guru. Begitu juga mendukung hasil penelitian dari 

Pratidina (2011), dimana hasil penelitiannya diketahui secara simultan 

variabel tingkat pendidikan (X1) dan motivasi kerja (X2) mempengaruhi 

variable profesionalisme guru (Y). 

 

D. Penutup 

Kesimpulan 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

oneway anova dengan p value sebesar 0,000 < 0,05 dan uji t. Berdasarkan 

hasil analisis oneway anova diperoleh nilai F sebesar 11,780 dengan p value 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kualitas kegiatan 

belajar mengajar antara tingkat pendidikan DII PGTK dengan S1 PAUD 

maupun S1.  

Dari hasil analisis uji t diketahui bahwa antara tingkat pendidikan DII 

PGTK dengan S1 PAUD diperoleh nilai t sebesar 5,251 dengan p value 
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sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kualitas kegiatan 

belajar mengajar antara guru dengan tingkat pendidikan DII PGTK dengan S1 

PAUD. Sedangkan hasil analisis uji t antara tingkat pendidikan DII PGTK 

dengan S1 diperoleh nilai t sebesar 3,816 dengan p value sebesar 0,000 < 

0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kualitas kegiatan belajar mengajar 

antara guru dengan tingkat pendidikan DII PGTK dengan S1. Namun untuk 

hasil analisis uji t antara tingkat pendidikan S1 PAUD dengan S1 diperoleh 

nilai t sebesar 0,219 dengan p value sebesar 0,829 > 0,05. Hal ini berarti tidak 

terdapat perbedaan kualitas kegiatan belajar mengajar antara guru dengan 

tingkat pendidikan S1 PAUD dengan S1. Sehingga secaa keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan guru DII PGTK mampu memberikan 

kualitas kegiatan belajar mengajar cukup kepada anak usia dini. 

 

Saran  

1. Bagi Guru TK di Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan 

diharapkan bervariasinya jenjang pendidikan guru tidak dianggap sebagai 

penghalang dalam mendidik anak usia dini. Namun perlu diupayakan kerja 

sama yang baik dan saling mengisi, sehingga guru-guru yang berlatar 

belakang S-1 PG-PAUD dapat memberikan sebagian ilmunya pada guru 

yang berlatar belakang D II PG-PAUD dan S1 umum. Meskipun demikian 

perbedaan jenjang pendidikan guru dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi kepala sekolah dalam pembagian tugas mengajar. Artinya untuk guru-

guru yang memiliki jenjang pendidikan lebih rendah dapat diberikan 

tambahan pendidikan dan pelatihan khususnya tentang pendidikan anak 

usia dini. 

2. Bagi TK di Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan diharapkan 

dapat memfasilitas para guru untuk dapat lebih mengembangkan 

kreatifitasnya dalam mengajar dengan mengikutsertakan ke dalam setiap 

pendidikan dan pelatihan terkait dengan tumbuh kembang anak usia dini 

serta selalu memfasilitasi sarana dan prasarana demi menunjang 

peningkatan kreatifitas guru dalam mengajar. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya. Diharapkan dapat menambahkan faktor lain 

yang dapat menunjang kualitas kegiatan belajar mengajar guru TK seperti 

kurikulum TK, media pembelajaran yang digunakan, sarana dan prasarana 

yang ada di TK tersebut dan lain sebagainya sehingga dapat diketahui 

faktor mana yang paling dominan dalam mempengaruhi kualitas 

pengajaran guru TK. 
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